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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Bursa Efek Indonesia
1. Sejarah Berdiri Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan pemerintah Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau
VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan,
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang
dunia ke I dan Il, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya.”

Bursa Efek Jakarta sempat tutup selama periode perang dunia
pertama, kemudian dibuka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Efek
Jakarta, pemerintah kolonial juga mengoperasikan bursa paralel di
Surabaya dan Semarang. Namun kegiatan bursa ini dihentikan lagi ketika
terjadi pendudukan tentara Jepang di Batavia.Aktivitas di bursa ini terhenti

dari tahun 1940 sampai 1951 disebabkan perang dunia Il yang kemudian

2% www. ldx.co.id, diakses pada tanggal 02 April 2017 pukul 20.44
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disusul dengan perang kemerdekaan. Baru pada tahun 1952 dibuka
kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang diterbitkan
oleh perusahaan-perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 1958.
Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975
masih ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikelola Bank Indonesia.

Bursa Efek Jakarta diaktifkan kembali pada tanggal 10 Agustus
1977 pada masa orde baru sebagai hasil dari Keputusan Presiden No. 52
tahun 1976. Keputusan ini merupakan pendirian Badan Pembina Pasar
Modal, pembentukan Pelaksanaan Pasar Modal (Bapepam) dan PT.
Danareksa. PT. Semen Cibinong merupakan perusahaan pertama yang
sahamnya tercatat di Bursa Efek Jakarta. Periode ini juga disebut periode
tidur panjang, karena sampai dengan tahun 1988 hanya 24 perusahaan
yaang tercatat di Bursa Efek Jakarta.**Bursa efek terdahulu bersifat
demand-following, namun setelah tahun 1977 bersifat supplay-leading,
artinya bursa dibuka saat pengertian mengenai bursa pada masyarakat
sangat minim sehingga pihak BAPEPAM harus berperan aktif langsung
dalam memperkenalkan bursa.

Pada tahun 1977 hingga 1978 masyarakat umum tidak atau belum
merasakan kebutuhan akan bursa efek. Perusahaan tidak antusias untuk
menjual sahamnya kepada masyarakat. Tidak satupun perusahaan yang
memasyarakatkan sahamnya pada periode ini. Baru pada tahun 1979

hingga 1984 dua puluh tiga perusahaan lain menyusul menawarkan

**Nurhidayati, Analisis Kemampuan Laba, (Jakarta, FISIP Ul; 2009), h. 36
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sahamnya di Bursa Efek Jakarta. Namun sampai tahun 1988 tidak satu pun
perusahaan baru menjual sahamnya melalui Bursa Efek Jakarta. Untuk
lebih menggairahkan kegiatan di Bursa Efek Jakarta, maka pemerintah
telah melakukan berbagai paket deregulasi, antaralain seperti: paket
Desember 1987, paket Oktober 1988, paket Desember 1988, paket Januarti
1990, yang prinsipnya merupakan langkah-langkah penyesuaian peraturan-
peraturan yang bersifat mendorong tumbuhnya pasar modal secara umum
dan khususnya Bursa Efek Jakarta.

Setelah dilakukan paket-paket deregulasi tersebut Bursa Efek
Jakarta mengalami kemajuan pesat. Harga saham bergerak naik cepat
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang bersiafat tenang. Perusahaan-
perusahaan pun akhirnya melihat bursa sebagai wahana yang menarik
untuk mencari modal, sehingga dalam waktu relatif singkat sampai akhir
tahun 1997 terdapat 283 emiten yang tercatat di Bursa Efek Jakarta.

Tahun 1995 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak
baru, karena pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta meluncurkan
Jakarta Automated Trading System (JATS). JATS merupakan suatu sistem
perdagangan manual. Sistem baru ini dapat memfasilitasi perdagangan
saham dengan frekuensi yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan
pasar yang adil dan transparan dibanding sistem perdagangan manual.

Pada bulan Juli 2000, Bursa Efek Jakarta merupakan perdagangan
tanpa warkat (ckripess trading) dengan tujuan untuk meningkatkan

likuiditas pasar dan menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan

saham, serta untuk mempercepat proses penyelesaian transaksi.Tahun
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2001 Bursa Efek Jakarta mulai menerapkan perdagangan jarak jauh
(Remote Trading), sebagai upaya meningkatkan akses pasar, efisiensi
pasar, kecepatan dan frekuensi perdagangan.

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan
Pasar Modal Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua
bursa, BES digabungkan ke dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal
dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia
terkena imbas krisis keuangan dunia menyebabkan tanggal 8-10 Oktober
2008 terjadi penghentian sementara perdagangan di Bursa Efek Indonesia..
IHSG, yang sempat menyentuh titik tertinggi 2.830,26 pada tanggal 9
Januari 2008, terperosok jatuh hingga 1.111,39 pada tanggal 28 Oktober
2008 sebelum ditutup pada level 1.355,41 pada akhir tahun 2008.
Kemerosotan tersebut dipulihkan kembali dengan pertumbuhan 86,98%
pada tahun 2009 dan 46,13% pada tahun 2010.

Pada tanggal 2 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan
sistem perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next
Generation (JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistem JATS yang
beroperasi sejak Mei 1995. sistem semacam JATS Next-G telah diterapkan
di beberapa bursa negara asing, seperti Singapura, Hong Kong, Swiss,
Kolombia dan Inggris. JATS Next-G memiliki empat mesin (engine),
yakni: mesin utama, back up mesin utama, Disaster Recovery Centre
(DRC), dan back up DRC. JATS Next-G memiliki kapasitas hampir tiga

kali lipat dari JATS generasi lama .
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Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai
fasilitator dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan
siap berkompetisi dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan
memperhatikan tingkat risiko yang terkendali, instrument perdagangan
yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat likuiditas yang tinggi. Hal ini
tercermin dengan keberhasilan BEIl untuk kedua kalinya mendapat
penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 2010 in
Southeast Asia”.*

Kemudian pada tahun 2011- 2017 BEI bekerja sama dengan
banyak PT sekuritas yg melakukan penawaran umum ( go public ). Salah
satunya yaitu PT Phintraco Securities.PT Phintraco Securities adalah
perusahaan sekuritas, anggota dari BEI yang menyediakan layanan jasa
Broker-Dealer dan Online Trading. PT Phintraco Securities saat ini
memiliki lebih dari 8 Kantor Cabang dan telah bekerja sama dengan lebih
dari 70 Perguruan Tinggi di Indonesia untuk mendirikan Galeri Investasi
Bursa Efek Indonesia, serta telah melayani lebih dari 24.000 investor.UIN
Suska Riau merupakan salah satu dari 70 Perguruan Tinggi yang bekerja

sama dengan PT Phintraco Securitiesuntuk mendirikan Galeri Investasi.

Pendirian Galeri diawali oleh pengajuan proposal oleh PT
Phintraco Securitiesselaku perusahaan sekuritas yang berada di Jakarta
pada tanggal 18 Maret 2014 untuk pendirian galeri investasi Bursa Efek

Indonesia di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. Setelah itu

$iWenz Lie, “Sejarah singkat BEI (Bursa Efek Indonesia)”, artikel diakses pada 02 April
2017 dari http://peace-wentali.blogspot.co.id/2013/02/sejarah-singkat-bei-bursa-efek -indonesia.
html?m=1
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pihak Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menyetujui proposal yang telah diajukan oleh PT Phintraco
Securitiestersebut, dengan itu dimulailah perancangan pendirian galeri
investasi di Fakultas Syariah dan Hukum. Pada waktu itu dilakukan
penandatangan kerjasama dalam bentuk MoU (Memorandum Of
Understanding) dua pihak antara pihak Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan pihak PT
Phintraco Sekuritas. Setelah penandatanganan MoU ini pihak Fakultas
langsung menyelenggarakan workshop untuk dosen dengan tema “Islamic
Capital Market” workshop ini diadakan pada tanggal 11 Juli 2014 dengan
ketua panitia bapak Jonnius, SE, MM dengan peserta para dosen di
lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum. Workshop ini mengundang
narasumber, yaitu dari kepala unit Pengawas Pasar Modal Syariah
Indonesia dan pengurus pusat Dewan Syariah Nasional MUI. Workshop
ini diadakan selama 3 hari. Tujuan dari penyelenggaraan workshop ini
yaitu untuk meriview seperti apa perdagangan saham syariah dilihat dari
aspek syariah. Jadi dari workshop ini dapat disimpulkan bahwa
perdagangan saham syariah ini berbeda dengan perdagangan saham
reguler, dan ternyata perdagangan saham syariah ini tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan oleh Agama Islam.

Setelah itu dimulailah rancangan kerjasama atau MoU tiga pihak
yaitu antara Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Bursa Efek
Indonesia, dan PT Phintraco Securities yang ditandai dengan
penandatangan piagam kerjasama dengan nomor SP-00133/BEI-HKM/04-

2016 nomor Un.04/F.1/HM/01/4143/2016. Setelah piagam kerjasama
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dilakukan maka secara resmi Galeri Investasi Syariah (GIS) Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Suska Riau diresmikan oleh Bapak direktur
Pengembangan Bursa Efek Indonesia dengan penantanganan MoU nomor
SP-00375/BEI-HKM/10-2016  nomor  Un.04/F-1/4648/2016  nomor
39/PS/PERJ/IX/2016. Dari penandatanganan kerjasama ini diresmikanlah
Galeri Investasi Syariah pada tanggal 11 April 2016.

Kendala awal pada saat pendirian galeri ini yaitu Galeri Investasi
Syariah tidak memiliki ruangan dan inventaris yang dibutuhkan. Pada
akhir tahun 2015 barulah Galeri Investasi Syariah memiliki ruangan dan
memiliki inventaris yang dibutuhkan. Sehingga pada tanggal 11 April
2016 Galeri Investasi Syariah resmi didirikan sampai sekarang.

Pada awalnya galeri investasi ini merupakan unit dari Fakultas
Syariah dan Hukum dan merupakan laboratorium ekonomi syariah. Pada
waktu itu kepala laboratorium ekonomi syariah tersebut diketuai oleh
bapak Jonnius, MM. Sejak 1 Januari 2016, laboratorium ini berganti nama
dengan laboratorium Bursa Efek Syariah dan diketuai oleh bapak
Syamsurizal, SE, MSc, Ak.*

2. Perkembangan Galeri Investasi Syariah

Bursa Efek Indonesia merupakan pasar tempat memperdagangkan
surat-surat berharga ataupun saham. Di Indonesia, BEI menampung
banyak investor-investor yang ingin berinvestasi baik itu dalam skala

yang kecil hingga skala yang besar. Untuk membuat kegiatan pasar modal

%2 Jonnius, SE, MM, Sekretaris Galeri Investasi Syariah, UIN Suska Riau, wawancara,
Pekanbaru, 02 Mei 2017
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di Indonesia semakin berkembang maka Bursa Efek Indonesia membuka
galeri-galeri investasi syariah di berbagai daerah. Dapat diketahui bahwa
sepanjang tahun 2017, BEI telah meresmikan 34 Galeri Investasi Syariah
di 34 universitas di Indonesia. BEI bekerja sama dengan Perguruan Tinggi
dan Perusahan Sekuritas antara lain Phintrao sekuritas, Philip Sekuritas,
Panin Sekuritas dan lain sebagainya.**Sistem yang dipakai BEI adalah
sistem 3 in 1 atau MoU Tri Institusi dimana satu Perguruan Tinggi hanya
bisa bekerja sama dengan satu Perusahaan Sekuritas yang berada dalam
naungan BEI.**Hal ini guna mempermudah bagi para investor untuk
berinvestasi tanpa perlu bersusah payah mengunjung BEI pusat.
Kemudian sasaran yang ditargetkan adalah anak-anak muda seperti
mahasiswa, dengan harapan para mahasiswa dapat membangun investasi
untuk diri mereka sendiri terlebih dahulu, baru kemudian membangun
yang lebih besar lagi kedepannya.

Salah satu galeri investasi yang dibuka dikalangan mahasiswa
yaitu berada pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Galeri investasi syariah ini secara
resmi telah dibuka pada tanggal tanggal 11 April 2016 oleh PT. Phintraco
Securities di Auditorium Lt. V Gedung Rektorat UIN Suska Riau.*Yang
mana sebelumnya galeri investasi ini diawali oleh pengajuan proposal

oleh PT Phintraco Sekuritas selaku perusahaan sekuritas yang berada di

%% Nurjoni, Miliki 34 Galeri Investasi Syariah di 34 Universitas, (Jakarta; dalam Berita
Satu Media Holding, September 2017)

% Irwan Rismawan, Dirut BEI Targetkan 400 Galeri Investasi di 2018, (Jakarta; dalam
Tribun BISnis, 16 November 2017)

% Uin-suska.ac.id diakses pada tanggal 18 januari 2017 pukul 21.01
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Jakarta pada tanggal 18 Maret 2014 untuk pendirian galeri investasi Bursa
Efek Indonesia di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. Setelah
itu pihak Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau menyetujui proposal yang telah diajukan oleh PT
Phintraco Sekuritas tersebut, dengan itu dimulailah perancangan pendirian
galeri investasi di Fakultas Syariah dan Hukum.

Dengan dibukanya Galeri investasi syariah di Fakultas syariah dan
hukum ini tentu diharapkan akan banyak mahasiswa berantusias untuk
mendaftar diri atau ikut bergabung dalam kegiatan pasar modal. Sehingga
bukan hanya pengetahuan secara teori saja yang mereka ketahui, namun
pada praktek pun mereka dapat diandalkan.

Melalui galeri investasi BEI ini, mereka juga bisa jadi calon
investor atau pelaku di pasar modal dengan cara membeli saham di bursa
efek. Galeri ini tidak berlaku bagi mahasiswa saja, namun terbuka bagi
dosen atau masyarakat umum yang ingin berinvestasi di pasar modal.
Hingga saat ini mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum memiliki 1 lahan
praktek yakni Galeri Investasi Syariah itu sendiri. Di daerah Sumatera,
khususnya wilayah Pekanbaru, Riau, UIN Suska Riau merupakan
Perguruan Tinggi Negeri yang pertama sekali memiliki galeri investasi
bursa efek yang berbasis syariah.

3. Fungsi dan Peran Galeri Investasi Syariah

Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska
Riau untuk saat ini merupakan Galeri Investasi Syariah yang pertama di
Sumatera dan yang kedua di Indonesia. Galeri investasi syariah memiliki
fungsi dan peran bagi perkembangan pasar modal di Indonesia. Fungsi dari

Galeri Investasi Syariah, yaitu :
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1. Sebagai salah satu penyedia jasa investasi bagi para investor

2. Wahana edukasi bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmunya di
dunia investasi secara langsung.

Sedangkan untuk fungsinya yaitu :

1. Untuk dapat melaksanakan traning-training untuk lebih memberikan
pemahaman kepada masyarakat, khususnya masyarakat kampus
tentang segala sesuatu yang menyangkut dengan bursa efek.

2. Untuk mendidik para mahasiswa agar memiliki kesadaran pasar
modal yang baik, khususnya pasar modal syariah.

3. Sebagai unit penunjang pada Fakultas Syariah dan Hukum dalam
upaya menciptakan atmosfer akademik yang kuat dan kondusif.

Hal ini menunjukkan tujuan pendirian galeri ini dapat dicapai
dimana tidak hanya sebagai pusat trading online saham syariah tetapi
dapat juga dijadikan sebagai pusat edukasi pasar modal syariah dan pusat
kajian pasar modal syariah.*

4. Profil Galeri Investasi Syariah

PT. Phintraco Securities adalah perusahaan sekuritas, anggota
Bursa Efek Indonesia (BEI). Menyediakan layanan jasa broker dan online
trading. Phintraco Securities memiliki 8 kantor cabang dan bekerja sama
lebih 70Perguruan Tinggi di Indonesia untuk mendirikan Galeri Investasi

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan melayani lebih dari 24.000 investor.

% Jonnius, SE, MM, Sekretaris Galeri Investasi Syariah, UIN Suska Riau, wawancara,
Pekanbaru, 02 Mei 2017
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e Visi
Menjadi salah satu penyedia jasa investasi terbaik bagi

masyarakat pemodal
e Misi
Turut serta dalam pengembangan pasar modal Indonesia
dengan memberikan pendidikan dan pelayanan investasi secara
professional bagi masyarakat pemodal, terutama pemodal
perorangan.®’
5. Transaksi-transaksi Galeri Investasi Syariah
Galeri Investasi Syariah (GIS) yang berada dalam wilayah kampus
UIN Suska Riau ini hanya memilliki satu jenis transaksi yaitu saham
syariah. Hal tersebut dikarenakan mengingat bahwa Galeri Investasi
Syariah (GIS) ini berada di lingkungan mahasiswa dan juga dapat sampai
pada masyarakat umum, tentunya transaksi saham syariah inilah yang
dapat terjangkau dan mudah diakses oleh kalangan tersebut. Sehingga
untuk transaksi seperti obligasi atau pun reksadana dan lain sebagainya
tidak diikut sertakan. Dimana dapat diketahui bahwa untuk obligasi itu
sendiri dalam sekali transaksi investor harus menginvestasikan dana
dengan jumlah nominal yang cukup besar yaitu perlembar saham bisa
dikenakan harga hingga sampai Rp. 1,000,000,000,-. Hal inilah yang tidak
memungkinkan untuk kemampuan finansial mahasiswa. Jika dibandingkan
dengan saham syariah yang harga perlembar saham nya mulai dari Rp.

5000,-.

371bid, Pekanbaru, 29 Februari 2017
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Namun selain menyediakan transaksi online trading saham syariah,

Galeri Investasi Syariah juga menyediakan sarana edukasi dan pusat

pendidikan pasar modal syariah.®

6. Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah

Pada saat penandatanganan kerjasama dua pihak antara Fakultas

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim dengan

PT. Phintraco Sekuritas, pengurus Galeri Investasi Syariah (GIS) ini yaitu

Jonnius, SE, MM sebagai ketua dan Muhammad Albahi, SE, M.Si. Ak

sebagai sekretaris. Setelah itu pada tanggal 1 Januari 2016 Galeri Investasi

Syariah ini dipimpin oleh Syamsurizal, SE, M.Sc. Ak,CA dengan

sekretarisnya Jonnius, SE, MM.*Berikut adalah struktur organisasi dari

Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum :

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah

Pimpinan
Syamsurizal, SE, M.Sc. Ak,CA

Sekretaris
Jonnius, SE, MM

PIC (Person In
Charge)

/v\

Divisi Registrasi Divisi Edukasi

Annesa Fadhillah Jajang Ridwan

Divisi Trading

Masrizal

- UINSTSKA REA

MAHASISWA

Sumber Data Galeri Investasi Syariah

®bid, 02 Mei 2017

% Syamsurizal, SE, M.Sc, AK,CA, Kepala Galeri Investasi Syariah,UIN Suska Riau,

wawancara, Pekanbaru,02 Mei 2017
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Letak Geografis dan Demografis

Galeri Investasi Syariah berada pada bagian sisi kanan dari lantai dasar
Gedung Belajar Fakultas Syariah dan Hukum.Fakultas Syariah dan Hukum
merupakan fakultas yang berada pada lingkungan kampus Il Raja Ali Haji
UIN Suska Riau. Kampus ini terletak di Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang
Km. 15 RT.03 RW.06 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru, letaknya berdekatan dengan perbatasan Kotamadya Pekanbaru
dengan Kabupaten Kampar dengan jarak tempuh lebih kurang 300 m dari
persimpangan pintu gerbang kampus letaknya yang jauh dari pusat kota bisa
ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua atau angkatan umum
seperti oplet dan bus yang siap mengantarkan mahasiswa sampai ke kampus.

Kampus Il Raja Ali Haji UIN Suska Riaumemiliki luas lebih kurang
60 Ha yang terdiri dari bangunan-bangunan seperti gedung rektor, pusat
komputer, perpustakaan, perkantoran, gedung-gedung perkuliahan, pusat
kegiatan mahasiswa, Islamic Center, kantin, lapangan sepakbola, sarana jalan
dan bangunan-bangunan baru yang sedang tahap pembangunan.

Adapun tentang demografis Fakultas Syariah dan Hukum, dapat dilihat

dari tabel dibawah ini :



Tabel 2.1
Data Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum
Tahun periode 2016-2017
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Jumlah Mahasiswa Menurut Tingkat Semester Dan Jenis Kelamin

Jurusan | sem 11 Sem Sem Sem Sem Sem Sem Jumlah
Hinv VIV [VHIVIL] XX | XX XXV

Lk | Pr|Lk| Pr |Lk | Pr|Lk|Pr|Lk|Pr|Lk(Pr|iLk|Pr| Lk | Pr |Total
g 44 27 |59|34 | 61|14 |77 |21 |54 |22 (21|6|16| 5 | 332|129 | 461
keluarga
Hukum 23133(26|129 19|16 (2440|3713 |8 (3| 2 |2 |139|136] 275
Ekonomi
Syariah
Perbandingan| 3 | 3 (20|28 |27 |42 (14| 3 |11 |4 |7 |7| 0| 0| 82 | 87 | 169
Hukum dan
Mazhab
HukumTata |21 |21 (14| 7 [19| 1 |20(26 |30 |41 |16|2 | 3 |1 |123| 99 | 222
Negara Islam
Ekonomi 87 |141|72|126|322|208|129(431| 95 |145|30(50| 20 | 8 | 755 (1109|1864
Islam
Perbankan 411751319 |7 116|921 0|0 |0[0]|0]|0]| 60121181
Syariah
Ilmu Hukum |106 | 53 |98 {189 |111| 92 |169|107|102| 68 {64 |11| 36 | 12 | 686 | 532 (1218

Total 2177|2213|4390

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswa Fakultas

Syariah dan Hukum adalah berjumlah 4390 orang dengan rincian sebagai

berikut

e Mahasiswa Hukum Keluarga

e Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah

e Mahasiswa Perbandingan Hukum dan Mazhab

e Mahasiswa Hukum Tata Negara Islam

e Mahasiswa Ekonomi Islam

e Mahasiswa Perbankan Syariah

e Mahasiswa IImu Hukum

a. Ekonomi Syariah

1461

1275

: 169

1222

: 1864

181

11218

Jurusan Ekonomi Syariah merupakan jurusan yang memiliki

jumlah mahasiswa tertinggi dibandingkan dengan jurusan lainnya yang
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berada di Fakultas Syariah dan Hukum. Dimana visi dan misi, tujuan serta
sasaran dan strategis pencapaian jurusan Ekonomi Syariah ini adalah
sebagai berikut:

o Visi

Visi yang dibangun oleh jurusan Ekonomi Syariah yaitu:

- Mewujudkan program studi ekonomi syariah sebagai program studi
unggulan dalam melahirkan sarjana yang profesional di bidang
ekonomi syariah di dunia pada tahun 2018.

e Misi

Misi yang dibangun oleh jurusan Ekonomi Syariah yaitu:

Melaksanakan pendidikan dan pengajaran dalam rangka
melahirkan sumber daya manusia dalam ilmu ekonomi syariah
yang berkualitas.

- Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan
ilmu ekonomi dan keuangan syariah yang relevan dengan
pembangunan nasional

- Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat secara integral
dalam bidang ekonomi dengan paradigma syari’ah.

- Menyiapkan sumber daya manusia untuk menunjang Tridharma
Perguruan Tinggi

e Tujuan
Tujuan yang diharapkan pada Ekonomi Syariah untuk mahasiswa

yaitu:
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- Terlaksananya sistem pendidikan dan pengajaran yang mampu
mengintegrasikan ilmu ekonomi dalam paradigma syariah.

- Terlaksananya penelitian dan kajian di bidang ekonomi dan
keuangan syariah yang memberikan kontribusi terhadap
pembangunan nasional.

- Terlaksananya program pengabdian kepada masyarakat untuk
mewujudkan masyarakat yang madani dalam kerangka ekonomi
syariah.

- Terlaksananya program Tridharma Perguruan Tinggi untuk
meningkatkan daya saing prodi ekonomi syariah.

e Sasaran dan Strategi Pencapaiannya
Sasaran dan strategis pencapaian yang ditargetkan bagi mahasiswa

yaitu:

Terwujudnya sarjana ekonomi syariah yang memiliki ilmu
pengetahuan tentang ekonomi syariah, soft skill dan live skill yang
memenuhi standar kebutuhan lapangan kerja di bidang lembaga
keuangan syariah.

- Terwujudnya berbagai karya tulis yang dikembangkan dosen
maupun mahasiswa prodi ekonomi syariah yang memberikan
kontribusi terhadap pembangunan nasional.

- Terwujudnya masyarakat yang makmur dan sejahtera dengan

paradigma ekonomi syariah

- Terwujudnya prodi ekonomi syariah sebagai centre of exellence di

kawasan Asia Tenggara*

*0 Fasih.uin-suska.ac.id, diakses pada tanggal 02 April 2017, pukul 08.26 WIB
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b. Jurusan Perbankan Syariah

Jurusan Perbankan Syariah merupakan jurusan yang memiliki
jumlah mahasiswa yang rendah dibandingkan dengan jurusan yang lainnya
yang berada di Fakultas Syariah dan Hukum, namun jurusan ini ikut serta
dalam mempelajari mata kuliah-mata kuliah yang berhubungan dengan
pasar modal. Untuk visi misi, tujuan serta sasaran dan strategis
pencapaiannya adalah sebagai berikut:
e Visi

Visi yang dibangun oleh jurusan Perbankan Syariah yaitu:

- Mewujudkan program studi diploma tiga perbankan syariah
sebagai program studi unggulan dalam melahirkan sarjana diploma
yang professional di bidang perbankan syariah di Dunia tahun
2018.

e Misi

Misi yang dibangun oleh jurusan Perbankan Syariah yaitu:

- Melaksanakan pendidikan dan pengajaran dalam rangka
melahirkan sumber daya manusia dalam perbankan syariah yang
berkualitas.

- Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan
perbankan syariah dan keuangan syariah yang relevan dengan
pembangunan nasional

- Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat secara integral

dalam bidang keuangan syariah dengan paradigma Islami.
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Menyiapkan sumber daya manusia untuk menunjang tridharma

Perguruan Tinggi.

Tujuan

Tujuan yang diharapakan pada Perbankan Syarih untuk mahasiswa

yaitu:

Terlaksananya sistem pendidikan dan pengajaran yang mampu
mengintegrasikan ilmu ekonomi dalam paradigma Islam.
Terlaksananya penelitian dan kajian di bidang ekonomi dan
keuangan syariah yang memberikan kontribusi terhadap
pembangunan nasional dan internasional.

Terlaksananya program pengabdian kepada masyarakat untuk
mewujudkan masyarakat yang madani dalam kerangka ekonomi
syariah.

Terlaksananya program tridharma Perguruan Tinggi untuk

meningkatkan daya saing prodi diploma tiga perbankan syariah.

Sasaran dan Strategi Pencapaiannya

Sasaran dan strategis pencapaian yang ditargetkan kepada mahasiswa

yaitu:

Terwujudnya sarjana diploma perbankan Syariah yang memiliki
ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah, soft skill dan live skill
yang memenuhi standar kebutuhan lapangan kerja di bidang
lembaga keuangan syariah di tingkat internasional.

Terwujudnya berbagai karya tulis yang dikembangkan dosen

maupun mahasiswa prodi diploma tiga perbankan syariah yang
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memberikan kontribusi terhadap pembangunan nasional dan
internasional.

- Terwujudnya masyarakat yang makmur dan sejahtera dengan
paradigma ekonomi syariah.

- Terwujudnya prodi diploma tiga perbankan syariah sebagai centre

of exellence secara internasional.*

B. Falsafah dan Landasan Hukum Galeri Investasi Syariah
a. Falsafah Dasar

Falsafah dasar Galeri Investasi Syariah mengacu kepada ajaran
agama Islam yang bersumber kepada Al-qur’an, Hadist/ As Sunnah dan
ljtihad. Hal tersebut mengajarkan kepada umatnya untuk berusaha
mendapatkan kehidupan yang baik di masa yang akan datang baik itu
untuk dunia maupun akhirat. Memperoleh kehidupan yang baik tersebut
tak lain salah satunya adalah tidak mengkonsumsi semua kekayaan yang
kita miliki pada saat kita telah mendapatkannya, tetapi hendaknya
sebagian kekayaan yang kita dapatkan di tangguhkan pemanfaatannya
untuk keperluan yang lebih penting. Dengan kata lain, kita harus bisa
mengelola dan mengembangkan kekayaan demi mempersiapkan masa

depan sebagaimana dalam firman Nya:

~ s 5 3 d -
B : °s S0 U A fa. o - 7 ol ?Z/"
MYXDWQUJ’J@{WL&UJMC“Q)%JJ\B

@ 5386 s

*! Fasih.uin-suska.ac.id, diakses pada tanggal 02 April 2017, pukul 08.26 WIB
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“Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.” (Q.S. Yusuf; 47)

Ayat di atas memiliki kandunganuntuk tidak mengkonsumsi semua
kekayaan yang kita miliki pada saat kita telah mendapatkannya, tetapi
hendaknya sebagian kekayaan yang kita dapatkan itu juga kita tangguhkan
pemanfaatannya untuk keperluan yang lebih penting. Dengan bahasa lain,
ayat ini mengajarkan kepada kita untuk mengelola dan mengembangkan
kekayaan demi untuk mempersiapkan masa depan.

Secara harfiah mengelola harta itu bisa dilakukan dalam beberapa
bentuk, seperti menyimpan di rumah, menabung atau mendepositokannya
di bank, mengembangkannya melalui bisnis, membelikan propertyataupun
cara-cara lain yang halal dan berpotensi besar dapat menghasilkan
keuntungan.*?

b. Landasan hukum Pasar Modal (Saham Syariah)

Landasan fatwa diperlukan sebagai dasar untuk menetapkan
prinsip-prinsip syariah yang dapat diterapkan di pasar modal.Sampai saat
ini, pasar modal syariah di Indonesia telah memiliki landasan fatwa dan
landasan hukum sebagai berikut :

Terdapat 14 fatwa yang telah dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang berhubungan dengan

pasar modal syariah Indonesia sejak tahun 2001, yang meliputi antara lain:

*2 Sofwan Jauhari, Investasi Dalam Pandangan Al-qur’an dan Sunnah, (Jakarta; dalam
Seminar Kecerdasan Financial STIU Dirosat Islamiyah Al-Hikmah, Februari 2014)
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Fatwa No. 20/DSN-MUI/IX/2001 tentang Pedoman Pelaksanaan
Investasi untuk Reksadana Syariah

Fatwa No. 32/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syariah

Fatwa No. 33/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syariah
Mudharabah

Fatwa No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman
Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal

Fatwa No. 41/DSN-MUI/111/2004 tentang Obligasi Syariah ljarah
Fatwa No. 59/DSN-MUI/V/2007 tentang Obligasi Syariah
Mudharabah Konversi

Fatwa No. 65/DSN-MUI/111/2008 tentang Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD) Syariah

Fatwa No. 66/DSN-MUI/ 111/2008 tentang Waran Syariah

Fatwa No. 69/DSN-MUI/VI1/2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN)

Fatwa No. 70/DSN-MUI/V1/2008 tentang Metode Penerbitan SBSN
Fatwa No. 71/DSN-MUI/ V1/2008 tentang Sale and Lease Back

Fatwa No. 72/DSN-MUI/V1/2008 tentang SBSN ljarah Sale and Lease
Back

Fatwa No. 76/DSN-MUI/2010 tentang SBSN ljarah Asset To Be
Leased

Fatwa No. 80/DSN-MUI/INI/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah
dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler
Bursa Efek

a. Fatwa No. 80/DSN-MUI/IN/2011 (Versi Bahasa Indonesia)

b. Fatwa No. 80/DSN-MUI/111/2011 (Versi Bahasa Arab)
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c. Fatwa No. 80/DSN-MUI/IN1/2011 (Versi Bahasa Inggris)
15. Repo Surat Berharga Syariah (SBS) Berdasarkan Prinsip Syariah
16. Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Wakalah

Kemudian terdapat 3 (tiga) Peraturan Bapepam dan LK ( yang
sekarang menjadi OJK) yang mengatur tentang efek syariah sejak tahun
2006, yaitu :

1. Peraturan Bapepam dan Lk No. IX,A,13 tentang Penerbitan Efek
Syariah

2. Peraturan Bapepam dan Lk No. IX,A,14 tentang Akad-akad yang
digunakan dalam penerbitan efek syariah di pasar modal

3. Peraturan Bapepam dan LK No. I1,K,1 tentang kriteria dan Penerbitan
daftar efek syariah.

Terdapat 1 Undang-undang yang mengatur tentang SBSN (Surat
Berharga Syariah Negara) yaitu : UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat
Beharga Syariah Negara.*

Saham syariah diterbitkan oleh suatu badan usaha berbentuk
Perseroan Terbatas (PT) baik badan usaha milik swasta maupun milik
pemerintah dengan tujuan untuk mendapatkan tambahan modal dalam
memperluas kegiatan usaha ataupun tujuan lainnya yang sesuai dengan
fatwa DSN-MUI No. 80/DSN-MUI/I11/2011. Sebagai akibatnya, maka si
pembeli saham memiliki perusahaan dengan komposisi sesuai besar saham

yang dia miliki dan hak suara dalam menentukan dewan direksi (pimpinan

3 www. Idx.co.id, pada tanggal 02 April 2017 pukul 20.44
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perusahaan) yang biasanya dipilih pada RUPS (Rapat Umum Pemegang
Saham). Disamping itu, pembeli saham juga mendapatkan dividen dari
keuntungan usaha perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang
saham. Dalam UU Terbaru No. 40 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas,
pasal 1 ayat 1 Perseroan Terbatas merupakan badan usaha yang didirikan
berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar
yang seluruhnya terbagi dalam saham, dan dalam pasal 24 ayat 1
dijelaskan pula bahwa modal dasar PT terdiri atas seluruh nominal saham

PT Tersebut.**

** Rivai Veithzal, Islamic Transaction Law in Business dari Teori dan Praktek, (Jakarta;
PT Bumi Aksara, 2011), h. 370



